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PENGARUH GROWTH OPPORTUNITY, KEPEMILIKAN MANAJERIAL
DAN KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL TERHADAP NILAI PERUSAHAAN
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Abstract: The purpose of this study is to identify and analyze growth opportunity, managerial
ownership and institutional ownership of the value of health sector companies listed on the
Indonesian Stock Exchange (IDX) for the 2019-2022 period. The research method uses a
quantitative approach with explanatory research method. The data used in this study is
secondary data, namely company reports from the 2019-2022 period in the health sector. The
population of this study are health sector companies listed on the IDX in the 2019-2022 period,
totaling 68 companies. With a purposive sampling technique, a sample of 17 companies was
obtained. The analysis technique in this study used multiple regression analysis, t test, F test
and determination test through the SPSS program. The results of the study show that growth
opportunity has an effect on the company value of companies listed in the health sector which
are listed on the IDX in 2019-2022. Managerial ownership has no effect on the company value
of companies listed in the health sector listed on the IDX in 2019-2022. Institutional ownership
has no effect on the company value of companies listed in the health sector listed on the IDX
in 2019-2022.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis growth
opportunity, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan
sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2022. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kuantiatif dengan metode explanatory research. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan perusahaan dari periode
2019-2022 di sektor kesehatan. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan sektor kesehatan
yang terdaftar di BEI pada periode 2019-2022 sebanyak 68 perusahan. Dengan teknik purposive
sampling maka diperoleh sampel sebanyak 17 perusahaan. Teknik analisis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda, uji t, uji F dan uji deteminasi melalui program SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa growth opportunity berpengaruh terhadap nilai
perusahaan yang terdaftar dalam sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022.
Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang terdaftar dalam
sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang terdaftar dalam sektor kesehatan yang terdaftar di
BEI tahun 2019-2022.
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Latar Belakang

Wabah Pandemi Covid-19 atau yang
kita dengar di Indonesia sebagai Virus
Corona pertama kali terjadi di Wuhan,
China. lalu menyebar ke seluruh dunia ter-
masuk Indonesia yang masuk pada per-
tengahan tahun 2019. Pertumbuhan terjadi
pada beberapa sektor, salah satu sektor yang
mengalami pertumbuhan tertinggi adalah
jasa kesehatan dan kegiatan sosial. Pada
tahun 2019 pertumbuhan jasa kesehatan dan
kegiatan sosial 8,66%, pada tahun 2020
meningkat menjadi 11,56% dan pada tahun
2021 menjadi 10,46% (Badan Pusat Statis-
tik, 2023). Peningkatan ini terjadi sebab
pada masa pandemi, jasa kesehatan yaitu
industri alat kesehatan, farmasi dan obat-
obatan mendapat permintaan yang tinggi
dari masyarakat. Sektor industri alat ke-
sehatan dan farmasi masuk dalam kategori
high demand di tengah Pandemi Covid-19,
di saat sektor lain terdampak berat.

Hal ini membuat kinerja sektor ke-
sehatan meningkat. Meningkatnya kinerja
sektor kesehatan juga terlihat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang tercermin pada
terjadinya peningkatan harga saham. Harga
pasar saham pada dasarnya merupakan
ukuran dari kinerja keuangan perusahaan
yang sangat penting untuk mengetahui nilai
perusahaan. Semakin tinggi harga saham,
maka semakin tinggi pula nilai perusahaan.
Harga pasar saham pada dasarnya merupa-
kan ukuran dari kinerja keuangan perusaha-
an yang sangat penting untuk mengetahui
nilai perusahaan. Semakin tinggi harga
saham, maka semakin tinggi pula nilai
perusahaan.

Menurut Setyawan dan kawan kawan
pada (2016), terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan diantara-
nya growth opportunity, kepemilikan mana-

jerial dan kepemilikan institusional. Per-
tama, growth opportunity adalah peluang
pertumbuhan perusahaan di masa yang akan
datang. Peluang pertumbuhan yang tinggi
pada perusahaan di masa yang akan datang
dipercaya oleh para investor yang ingin
berinvestasi, karena memperlihatkan bahwa
perusahaan memiliki prospek serta agresivi-
tas yang tinggi dan menguntungkan di masa
yang akan datang, sehingga para investor
berharap mendapatkan rate of return atas
investasinya. Ketika para investor tertarik
untuk berinvestasi, maka hal ini akan
mendorong peningkatan permintaan saham
perusahaan dan menyebabkan harga saham
naik. Ketika harga saham naik maka nilai
perusahaan juga akan meningkat. Semakin
tinggi growth opportunity maka diharapkan
semakin tinggi juga nilai perusahaan.

Penelitian tentang pengaruh growth
opportunity terhadap nilai perusahaan dapat
dilihat pada penelitian Kurniawan dan
Suhermin, (2020), Pangulu dan Maski,
(2014), Suastini dkk., (2016) yang me-
nemukan bahwa growth opportunity ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. Growth opportunity yang
semakin tinggi maka akan meningkatkan
nilai perusahaan. Hal yang berbeda ditemu-
kan pada hasil penelitian Nasution dkk,
(2019), Kusumawati dan Setiawan, (2019),
Hardiansyah, Laily, (2020) yang me-
nyimpulkan bahwa growth opportunity
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Faktor kedua yang mempengaruhi
nilai perusahaan adalah kepemilikan mana-
jerial. Kepemilikan manajerial diartikan se-
bagai ukuran yang berkaitan dengan saham
dan opsi yang dimiliki oleh direktur per-
usahaan dan manajer. Meningkatnya kepe-
milikan manajerial dapat membantu meng-
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hubungkan kepentingan pihak manajer dan
pemegang saham yang akan berpengaruh
pada pengambilan keputusan yang lebih
baik agar meningkatkan nilai perusahaan
(Jaya,2021). Manajer yang memiliki saham
di perusahaan yang dipimpinnya cenderung
untuk memaksimalkan dan mengoptimal-
kan nilai saham perusahaan. Hal ini ber-
kaitan dengan kepentingan perusahaan yang
mengharapkan nilai perusahaan yang tinggi
jika nilai sahamnya tinggi. Semakin besar
proporsi  kepemilikan manajerial dalam
perusahaan, maka manajemen cenderung
aktif dalam meningkatkan nilai perusahaan.

Faktor ketiga yang mempengaruhi ni-
lai perusahaan pada penelitian ini yaitu ke-
pemilikan institusional, merupakan faktor
yang akan meningkatkan pengawasan yang
lebih optimal terhadap kinerja manajemen,
karena kepemilikan saham mewakili suatu
sumber kekuasaan yang dapat digunakan
untuk mendukung atau sebaliknya terhadap
keputusan manajemen. Selain penerapan
struktur kepemilikan dalam perusahaan,
perusahaan perlu mempertimbangkan fak-
tor lain yang dapat mempengaruhi Kinerja
perusahaan. Perusahaan yang besar dapat
memberikan informasi yang lebih baik bagi
investor, karena perusahaan akan men-
dapatkan perhatian lebih oleh masyarakat
sehingga dalam melakukan pelaporan, per-
usahaan akan lebih hati-hati dalam me-
laporkan kinerja keuangan perusahaan yang
tercermin  dari  laporan  keuangan,
(Pakekong, dkk., 2019). Kepemilikan insti-
tusional diukur dengan persentase jumlah
saham yang dimiliki institusi lain di luar
perusahaan minimal 10% terhadap total
saham perusahaan. Jadi, dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Apakah growth opportunity mempunyai
pengaruh terhadap nilai perusahaan
sektor kesehatan yang terdaftar di BEI
Periode 2019-2022?

2. Apakah kepemilikan manajerial
mempunyai pengaruh terhadap nilai
perusahaan sektor kesehatan yang
terdaftar di BEI Periode 2019-2022?

3. Apakah  kepemilikan institusional
mempunyai pengaruh terhadap nilai
perusahaan sektor kesehatan yang
terdaftar di BEI Periode 2019-2022?

Studi Literatur
Growth Opportunity

Growth opportunity adalah peluang
pertumbuhan perusahaan di masa yang akan
datang (Setyawan dkk,2016). Perusahaan
yang dapat memprediksi peluang dengan
baik, maka perusahaan akan mengalami
growth opportunity yang pesat. Peluang
pertumbuhan yang tinggi pada perusahaan
di masa yang akan datang akan dipercaya
oleh para investor yang ingin berinvestasi.
Kepercayaan para investor ini karena
tingginya growth opportunity merupakan
pertanda bahwa perusahaan memiliki
prospek yang menguntungkan di masa yang
akan datang, sehingga para investor
berharap mendapatkan rate of return atas
investasinya (Ananda, 2016). Growth
opportunity yang tinggi memungkinkan
perusahaan untuk melakukan perluasan
usaha (Kusna & Setijani, 2018).

Tingginya growth opportunity dapat
memberikan hal positif kepada pemegang
saham sehingga dapat menarik calon inves-
tor yang ingin menanamkan modalnya un-
tuk kegiatan operasional perusahaan. Se-
makin tinggi growth opportunity-nya di-
harapkan nilai  perusahaan  semakin
meningkat.
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Ada beberapa rasio untuk mengukur
growth opportunity sebagai berikut ini.
1. Aset. Growth opportunity bisa dilihat
menggunakan total assetnya atau
investasinya untuk menghasilkan laba.

Growth  opportunity  dilihat  dari
perubahan total aset dari tahun sekarang
dibandingkan tahun sebelumnya.

2. Penjualan. Growth opportunity juga bisa
dilihat menggunakan pertumbuhan pen-
jualan. Pada penelitian ini diukur meng-
gunakan pertumbuhan penjualan karena
sektor kesehatan pada penelitian meng-
alami peningkatan penjualan.

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah pe-
megang saham dari pihak manajemen yang
terlibat aktif dalam pengambilan keputusan
perusahaan (manajer, direktur atau komisa-
ris). Semakin besar ukuran kepemilikan ma-
najerial dalam perusahaan, maka manaje-
men cenderung aktif dalam meningkatkan
nilai perusahaan. Kepemilikan manajerial
diperoleh dari jumlah saham yang dimiliki
oleh direksi dan manajer disebut dengan
saham manajerial dibagi dengan jumlah
saham yang beredar (Mahariana dan
Ramantha, 2014) .

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan
kepemilikan saham suatu perusahaan yang
dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti
perusahaan, bank, asuransi, perusahaan in-
vestasi, dan kepemilikan institusional lain-
nya. Kepemilikan institusional biasanya
merupakan pemegang saham yang besar
karena pendanaannya yang cukup besar.
Besar  tingkat  kepemilikan ~ saham
intitusional besar juga pengawasan yang
dilakukan untuk menghalangi perilaku

manajer yang mencari kepentingan pribadi
(Dian & Lidyah, 2014).

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan adalah salah satu
pertimbangan investor sebelum mengambil
keputusan dan tindakan untuk berinvestasi
kepada perusahaan. Nilai perusahaan men-
jadi landasan para investor terhadap per-
usahaan yang sering dikaitkan dengan harga
saham. Nilai perusahaan yang dibentuk me-
lalui indikator pasar saham, sangat ber-
pengaruh terhadap besar kecilnya peluang
investasi. Pengeluaran investasi memberi-
kan sinyal positif dari investasi kepada
manajer untuk pertumbuhan perusahaan di
masa yang akan datang, sehingga dapat
meningkatkan  harga saham  sebagai
indikator nilai perusahaan. Harga saham
yang meningkat juga akan meningkatkan
nilai perusahaan (Indiriani, 2019).

Cara agar perusahaan bisa mencapai
nilai perusahaan yang tinggi adalah me-
nyerahkan pengelolaannya kepada para pro-
fessional yang diposisikan sebagai manajer
ataupun komisaris. Para investor akan
mempercayai pengelolaan perusahaan ke-
pada para profesional, yaitu komisaris dan
manajer agar bisa meningkatkan nilai per-
usahaan (Retno & Priantinah, 2012). Ada
beberapa rasio untuk mengukur nilai
perusahaan yaitu sebagai berikut ini.

1. Price to Book Value (PBV). PBV
merupakan salah satu alat ukur yang
dipertimbangkan seorang investor dalam
menentukan saham mana yang akan
dibeli. Perusahaan yang berjalan dengan
baik rasionya lebih dari satu, artinya
menunjukkan bahwa nilai pasar saham
lebih besar dari nilai bukunya (Indiriani,
2019). PBV yang tinggi akan dipercaya
pasar atas prospek perusahaan ke depan.
Hal ini yang diinginkan para pemilik
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perusahaan, karena nilai perusahaan
yang tinggi menandakan kesejahteraan
pemegang saham juga tinggi.

2. Price Earning Ratio (PER). Earning per
lembar saham diperoleh dari earning
perusahaan dibagi dengan jumlah saham
beredar. PER menunjukkan berapa besar
investor bersedia membayar untuk setiap
satu rupiah dari keuntungan yang di-
laporkan. PER yang rendah akan mem-
berikan kontribusi tersendiri bagi inves-
tor. Dari segi investor PER yang terlalu
tinggi biasanya tidak menarik karena
harga sahamnya tidak meningkat lagi,
yang memungkinkan lebih sedikit mem-
peroleh capital gain(Indiriani, 2019).

3. Tobin’s Q. Tobin’s Q adalah rasio peng-
ukuran yang dapat mengukur Kinerja
perusahaan, khususnya mengenai pe-
nilaian perusahaan dalam mengelola ak-
tiva perusahaan. Rasio ini dikembangkan
oleh James Tobin (Irhamna, 2023).

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan dari permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini dapat
dirumuskan hipotesisnya sebagai berikut :
H : Growth opportunity berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.
H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.
H3 : Kepemilikan  institusional  ber-
pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
asosiatif kausalitas. Penelitian asosiatif kau-
salitas pada penelitian ini memiliki tujuan
untuk memperoleh bukti ada atau tidaknya
pengaruh growth opportunity, kepemilikan
manjerial dan kepemilikan institusional
terhadap nilai perusahaan sektor kesehatan

yang terdaftar di BEI. Unit analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan dan laporan tahunan
periode 2019-2022 perusahaan sektor
kesehatan yang terdaftar di BEI.

Populasi dalam penelitian ini yaitu
pada perusahaan sektor kesehatan, ada 30
perusahaan yang terdaftar di BEI dan
periode waktu penelitian adalah tahun
2019-2022.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini mengguna-
kan purposive sampling, yaitu teknik peng-
ambilan sampel dengan menentukan karak-
teristik tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Semua sampel yang dipilih telah
memenubhi Kriteria yang ditentukan. Kriteria
yang telah ditentukan vyaitu perusahaan
sektor kesehatan yang terdaftar di BEI
selama 3 tahun berturut-turut pada periode
tahun 2019-2022 sejumlah 17 sampel.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data dokumentasi.
Dimana berupa data kuantitatif yang
diperoleh dari laporan keuangan sektor
kesehatan yang terdaftar di BEI. Teknik
dokumentasi ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data sekunder laporan
keuangan tahunan pada sektor kesehatan
yang terdaftar di BEI diperoleh dari website
resmi BEI (www.idx.co.id).

Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah model regresi
linier berganda. Teknik ini digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel-
variabel growth opportunity, kepemilikan
manajerial, dan kepemilikan institusional
serta pengaruhnya pada nilai perusahaan
pada sektor kesehatan yang terdaftar di BEI
periode 2019-2022. Penelitian ini juga
menggunakan statistik deskriptif dan uji
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asumsi klasik untuk memenuhi syarat
regresi linier berganda.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,312 yang
berarti nilai tersebut lebih dari 0,05
sehingga data yang digunakan dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
tolerance pada variabel Growth Opportuni-
ty sebesar 0,897, Kepemilikan Manajerial
sebesar 0,894 dan Kepemilikan Institusio-
nal sebesar 0,997. Nilai tolerance lebih be-
sar dari dari 0,10 sehingga dapat disimpul-

kan bahwa tidak terdapat korelasi antar se-
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

tiap variabel. Pada nilai VIF hasil yang di-
peroleh menunjukan kesimpulan yang sama
dengan nilai tolerance. Nilai VIF Growth
Opportunity sebesar 1,115, Kepemilikan
Manajerial sebesar 1,118 dan Kepemilikan
Institusional sebesar 1,003 dimana hasil ini
tidak lebih dari 10 sehingga pada penelitian
ini tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel
Growth Opportunity memiliki nilai signifi-
kansi 0,067, Kepemilikan Manajerial me-
miliki nilai signifikansi sebesar 0,379 dan
Kepemilikan Institusional memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,088 yang berarti bah-
wa seluruh nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan dalam pe-
nelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Unstandardize Residual

Asym. Sig. (2-tailed)

,312

Sumber: Output SPSS (2024)

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Model Unstandardized Standardized t si Collinearity
Coefficients Coefficients 9 Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
1 (Constant) ,206 ,056 3,869 ,000
Growth -
Opportunity -,244 ,120 -,223 2,140 ,044 ,897 1,11
Kepemilikan -
Manajerial -,119 425 -,031 -,281 281 ,894 1,11
Kepemilikan 070 051 141 1,359 178 997 1,00
Institusional
Sumber: Output SPSS (2024)
Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t
B Std. Error Beta
1 (Constant) 177 ,044 3,990
Growth Opportunity -,232 ,095 -,260 -2,443
Kepemilikan Manajerial -,299 ,338 -,094 -,884
Kepemilikan Institusional ,070 ,041 174 1,726

Sumber: Output SPSS (2024)
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Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson
1 1,682
Sumber: Output SPSS (2024)

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 12,321 6,558 1,828 071
Growth Opportunity 317 ,082 ,490 4,321 ,000
Kepemilikan Manajerial -,018 ,100 -,019 -,090 ,332
Kepemilikan Institusional ,083 ,064 ,395 122 121

Sumber: Output SPSS (2024)

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai
dari  Durbin-Watson  sebesar  1.682.
Sehingga pada penelitian ini diketahui
bahwa tidak terjadi autokorelasi, positif
atau negatif dan keputusan yang diambil
tidak ditolak (1.5889 < 1.682a < 1.7264 )\

Analisis Regresi Linier Berganda

Dari tabel di atas dengan
memperhatikan angka pada  kolom
Unstandardized Coefficients Beta (B) maka
didapakan persamaan sebagai berikut :

Y =12,321+0,317X1-0,018X2 + 0,083X3

Persamaan regresi tersebut
diimplementasikan sebagai berikut ini.

1. Nilai konstanta (o) sebesar 12,321
dengan tanda posistif menyatakan bahwa
apabila Variabel Growth Opportunity,
Kepemilikan Manajerial, dan
Kepemilikan Institusional dianggap
konstan maka nilai Y adalah 12,321

2. Nilai koefisien regresi Variabel Growth
Opportunity (X1) sebesar 0,317 dengan
tanda positif menyatakan apabila jika
tingkat Growth Opportunity (X1) naik
satu satuan dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan, maka nilai
laporan keuangan (nilai perusahaan)
akan berubah naik sebesar 0,317.

3. Nilai koefisien regresi Variabel Kepe-
milikan Manajerial (X2) sebesar -0,018
dengan tanda negatif menyatakan apa-
bila tingkat kepemilikan manajerial (X2)
naik satu satuan dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan, maka nilai
perusahaan akan turun sebesar 0,018.

4. Nilai  koefisien  regresi  Variabel
Kepemilikan Institusional (X3) sebesar
0,083 dengan tanda positif nilai sig 0,322
> 0,05 menyatakan apabila tingkat
kepemilikan institusional (X3) naik satu
satuan dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan, maka laporan keuangan
(nilai perusahaan) akan naik sebesar
0,083

Uji F

Pengujian dilakukan dengan tingkat
signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05 maka hipotesis ditolak.
Diketahui bahwa nilai dari F hitung lebih
besar dari nilai F tabel. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh secara
bersama sama variabel independen Growth
Opportunity, Kepemilikan Manajerial dan
Kepemilikan Institusional terhadap variabel
dependen Nilai Perusahaan.
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Tabel 6. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 166,215 3 55,405 8,117 0,01
Residual 732,285 86 8,515
Total 898,500 89

Sumber: Output SPSS (2024)

Berdasarkan Tabel 6 diketahui hasil
dari uji ANOVA atau uji F didapat nilai F
hitung sebesar 8,117 dan nilai signifikansi
sebesar 0,001. Model regresi dikatakan
layak jika nilai F hitung > F tabel dan nilai
signifikansi < 0,05. untuk mengetahui F
tabel maka perlu diketahui nilai dfl sama
dengan jumlah variabel dikurang satu yang
berarti nilai dfl adalah 3 dan df2 sama
dengan jumlah sampel yaitu 86. Maka
didapatkan nilai F hitung 8,117 > F tabel
adalah 2,711. Dari perhitungan di atas
diketahui bahwa nilai F hitung > F tabel dan
nilai signifikansi < 0,05 maka HO ditolak
dan Ha diterima.

Uji Hipotesis (Uji t)

Uji Hipotesis atau Uji t digunakan
untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan
untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel  independen  yaitu  Growth
Opportunity (X1), Kepemilikan Manajerial
(X2) dan Kepemilikan Institusional (X3)
secara pasial terhadap variabel dependen
yaitu Nilai Perusahaan (). Apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
diketahui bahwa variabel independen
berpengaruh terhadap nilai perusahaan
begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui
sebagai berikut ini.

1. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai
siginfikansi Growth Opportunity (X1)
adalah 0,000 < 0,05, dan nilai B positif.
Oleh karena itu dapat disimpulkan

bahwa ada pengaruh positif secara
signifikan Growth Opportunity (X1)
terhadap Nilai  Perusahaan. Hasil
penelitian dari uji t dapat disimpulkan
artinya HO ditolak dan H1 diterima.

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai
signifikansi  Kepemilikan Manajerial
(X2) adalah 0,332 > 0,05 dan nilai
negatif. Oleh karena itu dapat disimpul-
kan bahwa tidak ada pengaruh positif se-
cara signifikan Kepemilikan Manajerial
(X2) terhadap Nilai Perusahaan. Hasil
penelitian dari uji t dapat disimpulkan
HO diterima dan H2 ditolak.

3. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai
signifikansi Kepemilikan Institusional
(X3) adalah 0,121 > 0.05 nilai B positif.
Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa tidak ada pengaruh Kepemilikan
Institusional ~ (X3) terhadap Nilai
perusahaan. Hasil penelitian dari uji t
dapat disimpulkan artinya HO diterima
dan H3 ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi befungsi un-
tuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Nilai R2 terletak diantara 0 hingga 1. Jika
nilai R2 semakin mendekati 0 maka se-
makin terbatas kemampuan variabel inde-
penden dalam menjelaskan variabel depen-
den. Jika nilai R2 semakin mendekati 1
maka variabel dependen memberikan ham-
pir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.
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Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 ,230 ,224

3,91213

Sumber: Output SPSS (2024)

Pada Tabel 7 diketahui bahwa nilai
R2 adalah 0,224 yang berarti variabel
independen yaitu Growth Opportunity,
Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan
Institusional  dapat menjelaskan variasi
variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan
sebesar 22,4%. Sementara itu, sisanya
sebesar 77,6% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak ada pada penelitian ini.

Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi Teoritis

Hasil penelitian mengenai Variabel
Growth Opportunity, Kepemilikan
Manajerial dan Kepemilikan Institusional
diduga mempunyai pengaruh terhadap Nilai
Perusahaan. Ternyata yang berpengaruh
hanya Growth Opportunity. Sementara itu,
Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan
Institusional tidak berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan. Dengan adanya proporsi
kepemilikan saham oleh intitusi maka
pengawasan terhadap nilai perusahaan akan
lebih optimal. Hal ini berbanding terbalik
dengan kepemilikan manajerial yang tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan .

Manajerial akan lebih fokus kepada
kewajiban mereka terhadap perusahaan
sebagai pekerja karena proporsi saham yang
diberikan pada mereka tergolong rendah
sehingga mereka belum merasakan manfaat
dari saham yang mereka miliki. Berbedanya
tujuan dari Growth Opportunity dan
Kepemilikan Manajerial akan memicu
munculnya masalah keagenan (Agency
Theory). Kepemilikan Institusional sebagai
pemegang saham akan optimal dalam

memperhatikan nilai perusahaan dikarena-
kan saham yang mereka tanam. Para
pemegang saham institusional tentu tidak
ingin mengalami kerugian sehingga dengan
proporsi kepemilikan saham yang mereka
miliki, mereka mampu melakukan kontrol
terhadap perusahaan agar dapat menghasil-
kan keuntungan yang maksimal. Hal ini
berbanding terbalik dengan kepemilikan
manajerial karena mereka cenderung hanya
berpikir memenuhi kewajiban mereka se-
bagai pekerja. Proporsi kepemilikan saham
olenh manajerial yang cenderung kecil
membuat para pemegang saham manajerial
tidak terlalu merasakan manfaatnya yang
membuat mereka tidak ada motivasi untuk
meningkatkan nilai perusahaan.

Implikasi Manajerial

Hasil penelitian ini  memberikan
implikasi untuk menambah wawasan dan
pengetahuan untuk perusahaan, investor,
dan peneliti selanjutnya terkait faktor faktor
yang mempengaruhi nilai perusahaan.
Pihak yang dapat memanfaatkan informasi
ini ialah manajemen perusahaan. Informasi
ini dapat menjadi sebagai masukkan
manajemen untuk mengambil keputusan
siapa yang menjadi manajemen puncak dan
pembagian saham untuk manajemen.

Informasi ini juga dapat dijadikan
para investor sebagai bahan pertimbangan
saat mengambil keputusan investasi. Jika
terdapat growth opportunity lebih dari 50%
maka diharapkan meningkatkan nilai
perusahaan karena semakin tinggi growth
opportunity maka akan semakin banyak pi-
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hak yang melakukan pengawasan dan pe-
ngendalian terhadap perusahaan. Akibat-
nya, ini akan menjadi keuntungan bagi
investor.

Dengan adanya kepemilikan manaje-
rial meskipun pada penelitian ini tidak ber-
pengaruh tetapi perusahaan tetap harus
memberikan perhatian karena dengan ada-
nya kepemilikan manajerial dapat meng-
hindari masalah keagenan, proporsi kepe-
milikan manajerial yang sedikit membuat
para pemilik saham manajerial belum
merasakan maanfaat dari setiap keputusan
yang diambil.

Meskipun kepemilikan institusional
pada penelitian ini tidak berpengaruh ter-
hadap nilai perusahaan tetap harus mem-
berikan perhatian. Kepemilikan institusio-
nal adalah suatu proporsi kepemilikan sa-
ham institusi dalam hal ini yaitu institusi
pendiri perusahaan, bukan merupakan insti-
tusi pemegang saham publik yang diukur
dengan persentase jumlah saham yang di-
miliki oleh investor institusi intern. Kepe-
milikan institusional berperan sebagai
monitoring agent yang  melakukan
pengawasan optimal terhadap perilaku
manajemen di dalam menjalankan perannya
mengelola perusahaan.

Kesimpulan
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut ini.

1. Growth  Opportunity  berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan yang terdaftar
dalam Sektor kesehatan yang terdaftar di
BEI tahun 2019-2022

2. Kepemilikan Manajerial tidak
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan
yang terdaftar dalam sektor kesehatan
yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022

Institusional tidak
berpengaruh terhadap nilai Perusahaan
yang terdaftar dalam Sektor kesehatan
yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022.
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